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At Madrasah Ibtidaiyah, all material must be mastered as much as possible, where 
students must be able to understand and apply, such as communicating, speaking, and 
speaking. The purpose of this study was, among other things, to find out the 
application and influence of achievement coins and student achievement on the first 
grade Indonesian apology material at MI Gaya Baru Sidorejo Kedungadem. This 
research was a quasi-experimental study with the type of Non-equivalent Control 
Group Design. Data collection was carried out using test, observation, and 
documentation methods. Comparative data analysis technique with Independent 
sample t-test. The results showed that from the validity test there were 6 valid 
questions with a value of r count > r table with a value of 0.329. The reliability test uses 
the Cronbach's Alpha formula with a sig limit value > 0.6 and the results are all reliable. 
Normality test with the Shapiro Wilk formula with sample values normally distributed 
Asymp Sig > 0.05 and all data is said to be normal. In the homogeneous test, the alpha 
value was > 0.05, so the data is said to be homogeneous. And finally there is a 
hypothesis test, with a t sig test <0.05, the hypothesis about achievement coins affects 
student achievement. The application of achievement coins to the experimental group 
was 88% with very good criteria. Student achievement has increased and has a 
positive impact on student achievement. 
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Pada Madrasah Ibtidaiyah, semua materi sebisa mungkin harus dikuasai, Dimana siswa 
harus bisa memahami dan mengaplikasikan, seperti berkomunikasi, berbahasa, dan 
ucapan berbicara. Tujuan dari penelitian ini adalah, antara lain untuk mengetahui 
penerapan dan pengaruh koin prestasi serta prestasi belajar siswa pada materi 
permintaan maaf Bahasa Indonesia kelas I di MI Gaya Baru Sidorejo Kedungadem. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen dengan jenis Non-equivalent 
Control Group Design. Pengumpulan data dilakukan dengan metode tes, observasi, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data komparasi dengan Independent sample t-test. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa dari uji validitas terdapat 6 soal valid dengan nilai r 
hitung > r tabel dengan nilai 0,329. Uji reliabilitas menggunakan rumus Cronbach’s 
Alpha dengan nilai batas sig > 0,6 dan hasil semuanya reliabel. Uji normalitas dengan 
rumus Shapiro Wilk dengan nilai sampel berdistribusi normal Asymp Sig > 0,05 dan 
data semuanya dikatakan normal. Di uji homogen yang diperoleh nilai alpha > 0,05 
maka data dikatan homogen. Dan yang terakhir ada uji hipotesis, dengan uji t sig < 0,05 
maka hipotesis tentang koin prestasi berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 
Penerapan koin prestasi terhadap kelompok eksperimen sebesar 88% dengan kriteria 
sangat baik. Prestasi belajar siswa mengalami peningkatan dan berdampak positif 
terhadap prestasi belajar siswa. 
 

I. PENDAHULUAN 
Setiap manusia pasti akan membutuhkan 

pendidikan dalam hidupnya. Pendidikan salah 
satu komponen yang sangat penting bagi 
kehidupan manusia, perannya yang signifikan 
bagi kehidupan dalam mempengaruhi sikap dan 
perbuatan manusia sehari-hari. Pendidikan 
merupakan usaha sadar agar manusia dapat 
mengembangkan potensi dirinya melalui pem-
belajaran. Oleh karenanya pendidikan sangat 
perlu untuk dikembangkan dari berbagai ilmu 

pengetahuan, karena pendidikan yang berkua-
litas dapat meningkatkan kecerdasan suatu 
bangsa. Pendidikan merupakan bagian penting 
dari proses pembangunan nasional yang ikut 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu 
negara. Pendidikan juga merupakan investasi 
dalam pengembangan sumber daya manusia 
dimana peningkatan kecakapan dan kemampuan 
diyakini sebagai faktor dalam pendukung upaya 
manusia dalam mengarungi kehidupan.  
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Selain itu, fungsi dan tugas pendidikan sebagai 
alat untuk dapat mengembangkan kepribadian, 
memanusiakan manusia, pengembangan ber-
bagai potensi manusia, bisa juga untuk dapat 
mengembangkan berbagai keterampilan hidup. 
Berdasarkan pancasila pendidikan mempunyai 
tujuan untuk meningkatkan ketaqwaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasan, keterampilan, 
mempertinggi budi pekerti, memperkuat ke-
pribadian agar dapat membangun diri sendiri 
serta bersama-sama bertanggung jawab atas 
pembangunan bangsa. Upaya membelajarkan 
siswa dapat dikatakan sebagai pembelajaran. 
Kegiatan pengupayaan tersebut akan meng-
akibatkan siswa mempelajari sesuatu dengan 
efektif serta efisien. Namun untuk mencapai 
keberhasilan dalam penanaman materi Bahasa 
Indonesia bukanlah hal yang mudah karena 
banyak permasalahan yang harus dihadapi guru 
saat menyajikan materi Bahasa Indonesia. Salah 
satunya adalah apabila diperhatikan dengan 
seksama, prestasi belajar siswa di sekolah sangat 
bervariasi, terutama dalam pemahaman saat 
membaca. Kebanyakan yang ditemukan di 
Madrasah Ibtidaiyah maupun di Sekolah Dasar 
terutama pada siswa kelas I diberbagai sekolah 
secara umum masih ditemukan beberapa siswa 
yang hasil belajarnya belum maksimal, terutama 
dalam hal membaca kurang lancar dan terutama 
kurang dapat memahami makna dan isi dari 
bacaan. Munculnya kesenjangan prestasi belajar 
(mutu pendidikan) di sekolah tersebut tentu 
disebabkan oleh beberapa kendala dalam proses 
belajar. Dapat ketahui bahwa masih ada 
komponen dalam pembelajaran yang belum 
dapat optimal, sehingga akan menyebabkan 
proses pembelajaran siswa kurang efektif dan 
efisien. 

Observasi yang dilakukan oleh peneliti pada 
waktu proses pembelajaran Bahasa Indonesia 
kelas I dimana guru menyampaikan materi 
menggunakan metode ceramah, dan siswa yang 
berperan sebagai audien merasakan kejenuhan. 
Sebab merekan menyaksikan suatu hal yang 
monoton dan tidak menarik untuk diperhatikan, 
dengan begitu siswa terlibat tidak aktif dalam 
proses pembelajaran. Guru perlu memperhatikan 
metode yang tepat dalam proses pembelajaran 
sehingga siswa dapat terlibat secara langsung 
dan memperoleh pengetahuan yang baru ber-
dasarkan metode tersebut. Atas dasar pemikiran 
inilah yang menggugah perhatian penulis untuk 
melakukan penelitian dalam bentuk skripsi yang 
berjudul: “Pengaruh koin prestasi terhadap 
prestasi belajar siswa materi Permintaan Maaf 

Bahasa Indonesia kelas I di MI Gaya Baru 
Sidorejo Kedungadem. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan kuantitatif. Menurut 
(Arikunto, 2019) “penelitian kuantitafif dituntut 
untuk banyak menggunakan angka, di mulai 
dengan pengumpulan data, penafsiran terhadap 
data, dan juga penampilan dari hasil tersebut”. 
Penelitian ini merupakan penelitian Quasi 
eksperimen, yang menurut (Apriliana, 2019) 
adalah sejenis penelitian yang bermaksud mem-
bandingkan dari nilai satu atau lebih variabel 
mandiri pada dua atau lebih populasi, sampel 
atau waktu yang berbeda atau gabungan dari 
semuanya. 

Quasi experimen design terdapat dua bentuk 
yaitu time series design dan nonequivalent 
control group design. Desain yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah quasi experimental 
design dan menggunakan model nonequivalent 
control group design. Sebelum diberi treatment, 
baik kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol diberi test yaitu pretest, dengan maksud 
untuk mengetahui keadaan kelompok sebelum 
treatment. Kemudian setelah diberikan treat-
ment, kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol diberikan test yaitu posttest, untuk 
mengetahui keadaan kelompok setelah treat-
ment. Pada penelitian ini kelompok eksperimen, 
pembelajaran dilaksanakan dengan mengguna-
kan alat permainan edukatif filling word secara 
individual, dan kelompok kontrol pembelajaran 
dilakukan dengan menggunakan metode konven-
sional yaitu kegiatan belajar mengajar yang 
masih menggunakan LKA. Dalam hal ini, peneliti 
memilih metode tes yang digunakan sebagai 
pembanding 36 dari penggunaan alat permainan 
edukatif. Penelitian ini dilakukankan dalam 7 kali 
pertemuan di setiap kelompok. Berikut merupa-
kan gambar quasi experimental design model 
nonequivalent control group design (Sugiyono, 
2019) 

Penelitian ini terdapat dua macam variabel, 
antara lain variabel bebas yang terdiri dari koin 
prestasi (X), sedangkan variabel terikat terdiri 
dari Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia (Y). Secara sederhana, desain 
penelitian ini diilustrasikan di bawah ini: 
1. Uji instrumen  

Uji instrumen dalam penelitian ini harus 
dilakukan karena terdapat instrumen yang 
digunakan untuk pengumpulan data di 
lapangan, yaitu berupa kuesioner. Penelitian 
ini menggunakan beberapa macam uji instru-



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 6, Nomor 5, Mei 2023 (3294-3300) 

 

3296 

 

men, yakni uji validasi ahli dan uji instrumen 
yang meliputi uji validitas dan uji reliabilitas. 

2. Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis merupakan tahapan 

yang dilakukan setelah mendapatkan data 
nilai akhir (posttest) dari kedua sampel 
penelitian, yaitu kelas eksperimen dan kontrol 
sebelum akhirnya dilanjutkan dengan mem-
buktikan hipotesis. Uji prasyarat tersebut 
mencakup, (Kesumadewi et al., 2020) 

3. Uji Normalitas  
Uji normalitas dalam penelitian ini juga 

menggunakan analisis Shapiro Wilk dengan 
kesimpulan bahwa data memiliki distribusi 
normal apabila nilai Sig. yang dihasilkan lebih 
besar daripada nilai alpha 0,05.  

4. Uji Linearitas  
Dalam menguji linearitas tersebut, penulis 

menggunakan Uji Levene Statistic. Untuk 
menginterpretasi hasil yang diper-oleh, yaitu 
Nilai signifikansi (p) ≥ 0.05 menunjukkan 
kelompok data berasal dari populasi yang 
memiliki varians yang sama (homogen), 
begitu pun sebaliknya.  

5. Uji hipotesis 
Setelah uji prasyarat dilakukan, maka 

selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis 
yang telah ditentukan dalam penelitian ini. Uji 
hipotesis tersebut menggunakan uji signifi-
kansi dengan uji Independent sample t-test. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Hasil Data Pre-Test Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Untuk memperoleh data hasil belajar 

siswa sebelum diterapkannya koin prestasi 
materi permintaan maaf Bahasa Indonesia, 
siswa kelas I yang menjadi kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen diberi 
sejumlah pertanyaan sebagai tes awal 
(pretest). Dalam hal ini kelompok kontrol 
berjumlah 19 siswa, sedangkan kelompok 
eksperimen berjumlah 19 siswa, baik 
kelompok kontrol dan juga kelompok 
eksperimen dari MI Gaya Baru Sidorejo 
Kedungadem. Tes yang diberikan terdiri 
dari atas 6 pertanyaan yang memiliki 
pilihan jawaban berganda dengan teknik 
penskoran, yaitu jawaban benar diberi skor 
1, sedangkan jawaban salah diberi skor 0. 
Diketahui bahwa perolehan jumlah skor 
hasil belajar kelompok kontrol sebelum 
diterapkannya koin prestasi pada pelajaran 
Bahasa Indonesia sebesar 63 dari total 

keseluruhan sebesar 114. Sementara itu, 
jumlah persentase yang diperoleh adalah 
55,2%. Diketahui bahwa perolehan jumlah 
skor hasil belajar kelompok eksperimen 
sebelum diterapkannya koin prestasi pada 
pelajaran Bahasa Indonesia sebesar 87 dari 
total keseluruhan sebesar 114. Sementara 
itu, jumlah persentase yang diperoleh 
adalah 76,3%.  

 

2. Deskripsi Hasil Data Post Test Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Untuk memperoleh data hasil belajar 
siswa setelah diterapkannya koin prestasi 
materi permintaan maaf Bahasa Indonesia, 
siswa kelas I yang menjadi kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen diberi 
sejumlah pertanyaan sebagai tes akhir 
(postest). Dalam hal ini kelompok kontrol 
berjumlah 19 siswa, sedangkan kelompok 
eksperimen berjumlah 19 siswa, baik 
kelompok kontrol dan juga kelompok 
eksperimen dari MI Gaya Baru Sidorejo 
Kedungadem. Tes yang diberikan terdiri 
dari atas 6 pertanyaan yang memiliki 
pilihan jawaban berganda dengan teknik 
penskoran, yaitu jawaban benar diberi skor 
1, sedangkan jawaban salah diberi skor 0. 
Diketahui bahwa perolehan jumlah skor 
hasil belajar kelompok kontrol setelah 
diterapkannya koin prestasi pada pelajaran 
Bahasa Indonesia sebesar 75 dari total 
keseluruhan sebesar 114. Sementara itu, 
jumlah persentase yang diperoleh adalah 
65,8%. Diketahui bahwa perolehan jumlah 
skor hasil belajar kelompok eksperimen 
setelah diterapkannya koin prestasi pada 
pelajaran Bahasa Indonesia sebesar 101 
dari total keseluruhan sebesar 114. Semen-
tara itu, jumlah persentase yang diperoleh 
adalah 88,6%. 

 

3. Hasil Analisis Data  
a) Uji Prasyarat Analisis 

Uji prasyarat analisis merupakan 
langkah untuk menguji data yang di-
peroleh dari responden utama, yaitu 
kelompok eksperimen dan kontrol yang 
berjumlah 38 siswa agar memenuhi 
persyaratan sebelum dilanjutkan ke 
tahap uji hipotesis. Terdapat beberapa 
uji prasyarat analisis, yakni uji 
normalitas dan uji homogenitas dimana 
proses penghitungannya menggunakan 
bantuan program Statistical Product and 
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Service Solution (SPSS) ver. 28 for 
windows. 

 

b) Uji normalitas  
Uji normalitas tersebut dilakukan 

guna mengetahui apakah nilai residu 
(perbedaan yang ada) yang diteliti 
memiliki distribusi normal atau tidak 
normal. Dalam menguji normalitas tiap 
variabel penelitian, peneliti mengguna-
kan uji Saphiro-Wilk. Adapun hasil uji 
normalitas adalah sebagai berikut: 
1) Data Pretest 

 

Tabel 1. Data Pretest 
 
 
 
 

Berdasarkan hasil di atas, diketa-
hui bahwa nilai Sig dari kelompok 
eksperimen sebesar 0,127 dan 
kelompok kontrol sebesar 0,096. Nilai 
tersebut kemudian dibandingkan 

dengan nilai kritik  = 0,05 yang 
mengacu pada ketentuan berikut: 
Sampel berdistribusi normal apabila 
sig. > alpha (0,05), begitu juga se-
baliknya. Maka dari itu, nilai Sig 
kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol lebih besar daripada nilai 
alpha (0,127 > 0,05) dan (0,096 > 
0,05), dengan demikian data pretest 
dari kedua kelompok tersebut ber-
distribusi normal. Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan bahwa kedua data 
pretest kelompok eksperimen dan 
juga kelompok kontrol berdistribusi 
normal. 

 

2) Data Posttest 
 

Tabel 2. Data Posttest 
 

 
 
 
 

Berdasarkan hasil di atas, diketa-
hui bahwa nilai Sig dari kelompok 
eksperimen sebesar 0,162 dan juga 
kelompok kontrol sebesar 0,081. Nilai 
tersebut kemudian dibandingkan 
dengan nilai kritik α = 0,05 yang 
mengacu pada ketentuan berikut: 
Sampel berdistribusi normal apabila 
sig. > alpha (0,05), begitu juga se-
baliknya. Maka dari itu, nilai Sig 

kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol lebih besar daripada nilai 
alpha (0,162 > 0,05) dan (0,081 > 
0,05), dengan demikian data posttest 
dari kedua kelompok tersebut ber-
distribusi normal. Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan bahwa kedua data 
posttest kelompok eksperimen dan 
juga kelompok kontrol berdistribusi 
normal. 

 

c) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan peneliti 

untuk dapat mengetahui apakah kedua 
kelompok, yaitu kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol memiliki tingkat 
varians data yang sama atau tidak. 
Untuk menguji kesamaan dua varians 
data dari kedua kelompok, penelitian ini 
menggunakan rumus Levene. Diketahui 
bahwa nilai Sig. data kelompok ekspe-
rimen dan kontrol pada pretest sebesar 
0,117, sedangkan nilai Sig. data 
kelompok eksperimen dan kontrol pada 
posttest sebesar 0,549. Perolehan kedua 
nilai Sig. tersebut kemudian dibanding-
kan dengan nilai alpha sebesar 0,05 
dengan mengacu ketentuan sebagai 
berikut: Nilai signifikansi (p) ≥ 0.05 
menunjukkan kelompok data berasal 
dari populasi yang memiliki varians 
yang sama (homogen), begitu juga 
sebaliknya. 

 

Tabel 3. Perolehan Nilai Sig. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dari hasil tabel di atas, diketahui 
bahwa perolehan nilai Sig. baik dari data 
kelas kontrol maupun kelas eksperimen 
lebih besar daripada nilai alpha (0,499 > 
0,05 dan 0,859 > 0,05), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kedua kelompok 
data berasal dari populasi yang memiliki 
varians yang sama (homogen). 
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d) Uji Hipotesis 
Untuk membuktikan hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini, peneliti 
menganalisis data hasil posttest dari 
kelompok eksperimen maupun kelom-
pok kontrol melalui uji signifikansi 
dengan uji independent sample t-test 
dimana dalam penghitungannya dibantu 
dengan program Statistical Product and 
Service Solution (SPSS) ver. 28 for 
windows. Berdasarkan informasi pada 
tabel di atas, dapat diketahui bahwa 
perolehan nilai Sig. sebesar 0,024, dan 
perolehan t hitung sebesar 2,007 > t 
tabel sebesar 1,668. Perolehan nilai Sig. 
tersebut juga kemudian dibandingkan 
dengan nilai alpha sebesar 0,05, se-
hingga diketahui bahwa nilai Sig. lebih 
kecil daripada nilai alpha (0,024 < 0,05) 
dan nilai t hitung sebesar 2,007 > t tabel 
sebesar 1,668. Berdasarkan ketentuan 
dalam keputusan uji sebelumnya, 
apabila nilai Sig. < nilai alpha, maka, H0 
ditolak atau H1 diterima. Maka, kesim-
pulan yang dapat diambil dalam uji 
hipotesis ini adalah terdapat perbedaan 
prestasi belajar siswa sebelum dan 
sesudah diterapkannya koin prestasi 
materi pada permintaan maaf Bahasa 
Indonesia kelas I MI Gaya Baru Sidorejo 
Kedungadem. 

 
B. Pembahasan 

Pembahasan pada penelitian ini adalah 
mengenai pengaruh koin prestasi terhadap 
prestasi belajar siswa materi permintaan maaf 
bahasa indonesia kelas I di MI Gaya Baru 
Sidorejo Kedungadem. Responden dalam 
penelitian tersebut adalah siswa MI Gaya Baru 
Sidorejo Kedungadem sebanyak 38 anak. 
Berhubung di MI Gaya Baru Sidorejo 
Kedungadem terdapat dua ruang kelas, 
dimana ruang kelas pertama berjumlah 19 
anak sebagai kelas control dan ruang kelas 
kedua berjumlah 19 anak sebagai kelas 
eksperimen. Dari responden tersebut, peneliti 
mengambil data tentang variabel X (Koin 
Prestasi) dan variabel Y (Prestasi Belajar 
Siswa Bahasa Indonesia) yang diperoleh dari 
kuesioner. Berawal dari data instrumen 
penelitian tersebut, peneliti dapat menjawab 
rumusan masalah serta membuktikan hipo-
tesis penelitian pada skripsi ini. 

Secara empiris, telah peneliti buktikan 
dengan hasil statistik yang diolah program 

Statistical Product and Service Solution (SPSS) 
ver. 28 for windows yang menunjukkan 
bahwa nilai Sig. yang diperoleh sebesar 0,024 
yang kemudian dibandingkan dengan nilai 
alpha (0,05). Dengan demikian, dapat di-
buktikan bahwa nilai Sig. > nilai alpha atau 
0,024 > 0,05, sehingga hipotesis penelitian 
diterima. Maka, dapat disimpulkan bahwa 
koin prestasi berpengaruh signifikan terhadap 
prestasi belajar siswa MI Gaya Baru Sidorejo 
Kedungadem. 

Hal ini seperti hasil observasi peneliti pada 
tahap pra penelitian dimana masih banyak 
siswa MI Gaya Baru Sidorejo Kedungadem 
yang menghiraukan penjelasan dari guru, 
selalu ramai saat guru memberikan materi 
pelajaran, dan tidak aktif dalam kegiatan 
tanya jawab di kelas. Selain itu, menurut 
keterangan dari beberapa wali murid siswa 
kelas I ini dikategorikan dalam siswa sangat 
aktif dalam fisik, jadi tidak heran daat 
kegiatan belajar mengajar siswa kelas I sering 
tidak mendengarkan apa yang disampaikan 
oleh guru. Jika mereka terus menghiraukan, 
akibatnya mereka tidak bisa konsentrasi dan 
fokus menerima materi yang disampaikan. 

Hasil empiris dari penelitian ini juga 
senada dengan hasil penelitian lain yang telah 
dilakukan sebelumnya, yakni penelitian yang 
dilakukan oleh (Rahmadi & Pancarania, 2020) 
Putri Pancarana dengan judul “Peran Guru 
Dalam Membentuk Sikap Disiplin Siswa Kelas 
I Sekolah Dasar Melalui Penghargaan dan 
Konsekuensi” dimana hasil penelitian tersebut 
menyebutkan bahwa tidak terdapat pengaruh 
penggunaan koin prestasi terhadap prestasi 
belajar siswa yang dibuktikan dari hasil 
pengujian hipotesis diterima adalah Ha dan 
Ho yang ditunjukan dengan nilai thitung = 
6,011 lebih besar dari ttabel = 2.001. Maka 
tingkat pengaruh penggunaan koin prestasi 
terhadap prestasi belajar siswa berada pada 
kategori tinggi yang ditunjukan oleh nilai 
thitung sebesar 6.011. Berdasarkan hasil 
penelitian ini dapat dipahami bahwa apabila 
penggunaan koin prestasi berlebihan akan 
berpengaruh sekali terhadap prestasi belajar 
siswa di sekolah. 

Selain penelitian di atas, penelitian yang 
lainnya juga menyebutkan kesamaan hasil. 
Dalam hal ini, (Prima Lestari Situmorang, 
2015) mengungkapkan hasil penelitiannya 
dimana penggunaan media internet juga 
dapat mempengaruhi prestasi belajar peserta 
didik, namun hal tersebut tergantung pada 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 6, Nomor 5, Mei 2023 (3294-3300) 

 

3299 

 

tujuan dari masing-masing peserta didik. Jika 
pengguna menggunakannya dengan positif 
maka akan berdampak baik terhadap prestasi 
belajar peserta didik. Akan tetapi sebaliknya, 
jika digunakan dengan sekedar main-main 
dan tidak bisa membagi waktu untuk belajar 
maka kemungkinan besar akan berdampak 
buruk terhadap prestasi belajar siswa. Akan 
tetapi dalam penelitian ini terdapat pengaruh 
positif dan signifikan pengguan media 
internet terhadap prestasi belajar mata 
pelajaran ekonomi siswa kelas XI SMA Swasta 
Bersama Berastagi. 

Kemudian penelitian lainnya juga menga-
takan hal yang sama dengan hasil empiris 
penelitian ini dimana media sosial berpe-
ngaruh terhadap peningkatan motivasi dan 
prestasi belajar siswa. Dalam penelitian 
(Ryssa, 2021) menjelaskan juga bahwa ada 
pengaruh antara aplikasi quizizz terhadap 
peningkatan motivasi dan prestasi belajar 
peserta didik. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa semakin peserta didik 
menggunakan aplikasi quizizz secara positif, 
maka akan terjadi peningkatan motivasi dan 
prestasi dalam belajar. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa penggunaan media 
aplikasi quizizz secara positif maka dapat 
mempengaruhi motivasi dan prestasi belajar 
siswa. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Penerapan koin prestasi terhadap siswa 

kelas I MI Gaya Baru Sidorejo Kedungadem 
tergolong cukup baik. Hal ini ditunjukkan 
dengan hasil pengamatan aktivitas penerapan 
koin prestasi terhadap kelompok eksperimen 
sebesar 50%. Prestasi belajar materi per-
mintaan maaf Bahasa Indonesia kelas I MI 
Gaya Baru Sidorejo Kedungadem mengalami 
kesetaraan. Hal ini juga ditunjukkan dengan 
perolehan rekapitulasi kelas eksperimen 
sebelum diterapkan koin prestasi sebesar 4 
dan setelah diterapkan koin prestasi sebesar 
4.  

Terdapat pengaruh prestasi belajar siswa 
sebelum dan sesudah diterapkannya koin 
prestasi materi permintaan maaf Bahasa 
Indonesia kelas I MI Gaya Baru Sidorejo 
Kedungadem. Kesimpulan ini juga dibuktikan 
dengan hasil uji hipotesis yang menunjukkan 
hasil perbandingan antara nilai Sig. dengan 
nilai alpha dimana nilai Sig. lebih kecil dari 
pada nilai alpha (0,024 < 0,05). 

 

B. Saran 
Bagi siswa kelas I MI Gaya Baru Sidorejo 

Kecamatan Kedungadem Kab. Bojonegoro 
diharapkan bisa terus meningkatkan prestasi 
belajar sehingga dapat meraih prestasi belajar 
yang lebih baik lagi di kelas-kelas selanjutnya. 
Pendidik yang memiliki tugas sebagai penge-
lola kegiatan belajar mengajar hendaknya 
dapat merencanakan dan juga melaksanakan 
proses belajar mengajar dengan meningkat-
kan prestasi belajar siswa lebih maksimal. 
Misalnya saat pembelajaran, siswa jangan 
hanya diberikan metode ceramah saja tetapi 
harus ada pemberian pertanyaan agar me-
munculkan keaktifan siswa dalam merespon 
apa yang telah disampaikan oleh pendidik.  

Sekolah wajib menginstruksikan kepada 
para pendidiknya untuk lebih meningkatkan 
prestasi belajar siswa antara lain dengan 
pemberian pertanyaan di sela materi 
berlangsung. Selain itu sekolah juga harus 
mengupayakan fasilitas kelas lebih baik dan 
nyaman agar siswa lebih semangat untuk 
kegiatan belajar di kelas. Bagi peneliti 
selanjutnya yang berminat untuk mengangkat 
topik penelitian yang serupa agar mem-
pertimbangkan faktor-faktor lain yang lebih 
berkorelasi kuat serta memberikan pengaruh 
terhadap prestasi belajar siswa. 
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